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Analisis Peranan Sektor Industri Manufaktur terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja di Provinsi Sulawesi Selatan Periode Tahun 2001-2010 
Analysis  the Role of Manufacturing Industry Sector toward to Labor 
Absorption in South Sulawesi Period 2001-2010 
Andhika Wisnu Wardhana 
Tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh PDRB sektor industri manufaktur, 
jumlah industry, dan investasi sektor industri manufaktur terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2001-2010. 
Model regresi linear berganda dengan menggunakan Eviews versi 5, 
menunjukkan bahwa PDRB tahun sebelumnya  berhubungan negatif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada tahun setelahnya, jumlah 
industri manufaktur  berhubungan positif dan tidak signifikan  terhadap 
penyerapan tenaga kerja, dan investasi  berhubungan positif dan signifikan  
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata kunci :PDRB, Industri Manufaktur, Investasi, Penyerapan Tenaga Kerja,  
Regresi Linear Berganda. 
 
Purpose of the study is to analyze the influence of the manufacturing sector GDP, 
the number of industrial and investment in manufacturing sector on to Labor 
Absorption in the province of South Sulawesi year period 2001-2010. 
Multiple linear regression model, using Eviews version 5, show that GDP int the 
previous year negatively  and significantly related to employment later in the year, 
the number of manufacturing industries related to positive and significant impact 
on employment, and investment positively and significantly related employment. 
 
Keywords: GDP, Industrial Manufacturing, Investments, Labor Absorption, 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Pada umumnya negara-negara berkembang berkeyakinan bahwa 
sektorindustri mampu mengatasi masalah-masalah perekonomian, dengan 
asumsi bahwasektor industri dapat memimpin sektor-sektor perekonomian 
lainnya menujupembangunan ekonomi. Begitu juga dengan indonesia, di 
Indonesia sektor industri dipersiapkanagar mampu menjadi penggerak dan 
memimpin (the leading sector) terhadapperkembangan sektor perekonomian 
lainnya, selain akan mendorongperkembangan industri yang terkait dengannya( 
Saragih, 2004). 
 Menurut Lewis pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu negara 
dapat dilakukan dengan meningkatkan pertumbuhan pada sektor industri. 
Industrialisasi merupakan mesin penggerak pertumbuhan ekonomi (Todaro dan 
Smith, 2006). 
Keberhasilan dalam pembangunan ekonomi dapat dilihat dari 
kenaikanGNP (Gross National Product) atau GDP (Gross Domestic 
Product),pengurangan tingkat kemiskinan, penanggulangan ketimpangan 
pendapatan, danpenyediaan lapangan kerja. Untuk mencapai keberhasilan 
pembangunan ekonomidibutuhkan kerjasama yang baik antarsektor 
perekonomian. Kerjasama yang baikantarsektor mengakibatkan setiap kegiatan 
sektor produksi memiliki daya menarik(backward linkage) dan daya mendorong 
(forward linkage) terhadap sektor lain.Sektor industri pengolahan memiliki 
peranan yang sangat penting dalamperekonomian Indonesia. Hal ini ditunjukkan 





pengolahan. dengan kontribusi berasal dari sektor industri pengolahan yaitu 
sebesar Rp. 514.192,2 milyar atau sebesar 30,19 persen dari total PDB nasional, 
(BPS) 
. Industri pengolahan adalah industri yang strategis. Industri ini dipandang 
mampu mendorong perekonomian Indonesia yang sedang berkembang. Dengan 
didukung oleh sumber daya manusia yang melimpah, maka sektor industri 
pengolahan diharapkan akan mampu menyerap tenaga kerja yang besar. Tapi  
pada kenyataannya penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan kurang 
mampu untuk menyerap tenaga kerja yang tinggi.Sektor Industri manufaktur 
sendiri terbagi dalam empat  kelompok,yaitu industri kecil, sedang, dan besar, 
serta industri kerajinan rumah tangga 
Provinsi Sulawesi Selatan sendiri sebagai provinsi yang memiliki berbagai 
potensi pengembangan baik dari segi infrastruktur, potensi pasar, tenaga kerja, 
dan sumber daya alam telah mengalami pertumbuhan pada berbagai sektor 
ekonomi.Pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari semakin berkembangnya PDRB 
Provinsi Sulawasi Selatan. Tabel 1 menunjukkan gambaran perkembangan  
PDRBProvinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2005-2009 
Tabel 1 
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Sektor Produksi/Lapangan Usaha 
Propinsi Sulawesi Selatan Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2005-2009 (Juta Rp) 
Lapangan Usaha 2005 2006 2007 2008 2009 
1.Pertanian 11.337.553 11.802.561 12.181.816 12.923.419 13.516.637 
2. Pertambangan dan Penggalian 3.649.469 3.891.336 4.157.150 4.034.941 3.852.792 
3. Industri Pengolahan 5.112.428 5.481.509 5.741.384 6.241.438 6.468.782 





5. Bangunan 1.712.294 1.787.872 1.942.088 2.328.425 2.656.772 
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 5.386.348 5.770.901 6.322.425 7.034.555 7.792.096 
7. Angkutan dan Komunikasi 2.757.773 2.945.638 3.244.609 3.651.366 4.023.672 
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 2.152.673 2.340.470 2.610.476 2.881.066 3.203.983 
9. Jasa-Jasa 3.970.801 4.479.099 4.731.578 5.003.596 5.308.824 
Produk Domestik Regional Bruto 36.421.767 38.867.659 41.332.406 44.549.804 47.314.004 
Sumber. BPS provinsi Sulawesi Selatan 
Dapat dilihat dari Tabel  1 bahwa sektor terbesar penyumbang PDRB di 
Sulsel merupakan Sektor pertanian. Sektor industri pengolahan sendiri 
menduduki tempat ketiga penyumbang terbesar PDRB di Provinsi 
Sulsel.Pertumbuhan sektor industri pengolahan dapat dilihat dari kontribusi 
terhadap PDRB yang terus meningkat dari tahun ke tahun (2005-2009). Pada 
tahun 2005, kontribusi sektor industri pengolahan provinsi Sulsel terhadap PDRB 
sebesar 5.112.428 dan mengalami peningkatan hingga tahun 2009 sebesar  
6.468.782.(BPS Sulsel) 
Pertumbuhan sektor industri manufaktur juga dipengaruhi oleh investasi 
yang ditanamkan pada sektor tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum 
(2008) menunjukkan bahwa iklim investasi yang baik akan memberikan 
kesempatan yang lebih besar untuk pertumbuhan sektor industri dan pada 
akhirnya akan berkontribusi pada penyediaan lapangan pekerjaan. Memperbaiki 
iklim investasi merupakan salah satu tonggak dari strategi pembangunan. 
Namun, industri yang bersifat padat modal membuat investasi yang ditanamkan 





canggih sehingga pada akhirnya industri tidak banyak menggunakan banyak 
tenaga kerja.  
Dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya 
peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada 
pada industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan 
meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Matz, 2003) 
Menurut Okun, terdapat hubungan yang negatif antara Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) dengan pengangguran (Mankiw, 2007). Pada skala 
wilayah yang lebih kecil, total pendapatan dan total penggeluaran pada output 
barang dan jasa disebut sebagai Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Perubahan pada PDRB riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan 
tingkat pengangguran. Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat 
pengangguran. 
Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur Provinsi Sulawsi 
Selatan (2001-2010) 
 















             Sumber: BPS Sulsel 
 
 
Secara teori, peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 
penyediaan lapangan kerja. Namun permasalahaan yang masih terjadi di 
Sulawesi Selatan adalah adanya ketidakseimbangan antara permintaan dan 
penawaran lapangan kerja. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa penyerapan 
tenaga kerja di sektor industri manufaktur cendrung berfluktuatif dan menurun, 
berbanding terbalik dengan nilai PDRB sektor industri manufaktur yang justru 
meningkat. Hal ini menjadi permasalahan sendiri di sulawesi Selatan yang perlu 
untuk dicari solusinya. Penyediaan lapangan kerja yang besar diperlukan untuk 
mengimbangi pertumbuhan penduduk. Perbaikan kualitas sumberdaya manusia 
juga mutlak diperlukan karena merupakan modal pembangunan. Tersedianya 
tenaga kerja yang besar jika dimanfaatkan, dibina, dan dikerahkan untuk  bisa 
terserap di sektor ini dan menciptakan tenaga kerja yang efektif akan menjadi 
modal yang besar dalam pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor. 
Penyerapan tenaga kerja juga tidak terlepas dari peranan pemerintah 
sebagai penyusun kebijakan yang mendukung terciptanya iklim investasi yang 
baik, serta strategi-strategi yang dilakukan demi tercapainya tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan upah minimum 
provinsi juga sering menjadi alasan bagi pengusaha untuk lebih memilih industri 
yang padat modal. Stabilitas perekonomian juga diperlukan untuk menjamin 
perekonomian berjalan dengan lancar. 
Permasalahan penyediaan kesempatan kerja diSulawesi Selatan menjadi 





tahun ke tahun. Pertambahan penduduk membuat jumlah angkatan kerja di 
Sulawesi Selatan meningkat. Sektor industri yang memiliki nilai tambah cukup 
besar  besar diharapkan dapat menyerap tenaga kerja yang lebih luas.  
Sektor industri pengolahan,tidak dapat diindahkan lagi, memiliki peranan 
yang sangat penting dalam menjawab tantangan  pembangunan ekonomi.di 
sulsel itu sendiri, Sektor industri manufaktur juga memiliki peranan yang besar 
terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi ini. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penulis pun tertarik untuk 
menulis skripsi  yang berjudul “ Analisis Peranan Sektor Industri Manufaktur 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sulawesi Selatan” 
1.2 Rumusan Masalah  
Ada beberapa rumusan masalah yang dapat ditarik sebagai kajian dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini dilakukann untuk mempermudah 
penulisan skripsi ini. Rumusan masalah ini diperlukan sebagai suatu cara untuk 
mengambil keputusan ari akhir penulisan skripsi ini.  
Adapun pokok-pokok masalah yang dapat diambil untuk penulisan skripsi 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh nilai PDRBsektor industri manufaktur terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan  
2. Seberapa besar pengaruh jumlah industri manufaktur terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan  
3. Seberapa besar pengaruh investasi sektor industri manufakturterhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan  
1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian  





1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB sektor industri manufaktur terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi Sulawesi Selatan 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah investasi sektor industri manufaktur  
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan 
Sedangkan manfaat dari penulisan skripsi ini adalah :  
1. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa 
fakultas ekonomi Universitas Hasanuddin, khususnya bagi mahasiswa 
jurusan Ilmu  Ekonomi. 
2. Untuk memperkaya wawsan ilmiah penulis dalam disiplin ilmu yang 
penulis tekuni serta dapat mengaplikasikannya secara konrekstual. 
3. Sebagai bahan referensi bagi kalangan akademisi dan peneliti yang 

















TINJAUAN  PUSTAKA 
 
2.9 Konsep Ketenagakerjaan 
Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan dan 
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada 
pembentukan tenaga profesional yang mandiri dan beretos kerja produktif. 
Pembengunan ketenagakerjaan merupakan upaya menyeluruh yang 
ditujukan pada peningkatan, pembentukan dan pengembangan tenaga 
kerja yang berkualitas, produktif, efesiensi, efektif, dan berjiwa wirausaha 
sehinggan mampu mengisi, menciptakan dan memperluas lapangan kerja 
serta kesempatan berusaha.  
Mubyarto (1997) mengatakan bahwa tenaga kerja terdiri dari laki-
laki dan perempuan, baik dewasa maupun anak-anak yang dianggap 
mampu melakukan sesuatu. Pembagian kerja antara laki-laki dan 
perempuan dengan anak-anak pada setiap proses produksi maupun proses 
konsumsi sangat beragam, baik dari segi cara-cara bekerja dan teknologi 
yang dipakai. Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan atau keuntungan dalam satu jam selama 
seminggu (BPS, 1996).  
Berdasarkan BPS, pekerja atau tenaga kerja adalah semua orang yang 
biasanya berkerja di perusahaan/usaha tersebut, baik berkaitan dengan produksi 
maupun administasi. BPS (Badan Pusat Statistik) membagi tenaga kerja 





tenaga kerja yang mempunyai junlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu dengan 
hasil kerja tertentu sesuai dengan uraian tugas. Sementara Tenaga kerja tidak 
penuh atau setengah pengangguran (under employed), adalah tenaga kerja 
dengan jam kerja < 35 jam seminggu.  Sedangkan Tenaga kerja yang belum 
bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployed), adalah tenaga kerja dengan 
jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 
Secara praktis pengertian tenaga kerja atau bukan tenaga kerja hanya 
dibedakan oleh batasan umur. Tiap-tiap negara mempunyai batasan umur 
tertentu bagi setiap tenaga kerja. Tujuan dari penentuan batas umur ini adalah 
supaya definisi yang diberikan dapat menggambarkan kenyataan yang 
sebenarnya. Tiap negara memilih batasan umur yang berbeda, karena 
perbedaan situasi tenaga kerja di masing-masing negara yang berbeda. 
Sedangkan menurut Dumairy (1996)tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 
pada batas usia kerja, dimana batas usia kerja setiap negara berbeda-beda  
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 
hanya dibedakan oleh batasan umur yang masing-masing berbeda untuk setiap 
negara. Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1997 tentang 
ketenagakerjaan yang ditetapkan tanggal 1 Oktober 1998 telah ditentukan bahwa 
batasan minimal usia seorang tenaga kerja di Indonesia adalah 10 tahun atau 
lebih. Namun Indonesia tidak menganut batasan maksimum usia seorang tenaga 
kerja. Pemilihan batasan umur 10 tahun berdasarkan kenyataan bahwa pada 





keluarga mereka. Indonesia tidak menganut batas umur maksimal karena 
Indonesia belum mempunyai jaminan sosial nasional.Hanya sebagian kecil 
penduduk Indonesia yang menerima tunjangan di hari tua yaitu pegawai negeri 
dan sebagaian kecil pegawai perusahaan swasta.Untuk golongan inipun, 
pendapatan yang mereka terima tidak mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. 
Oleh sebab itu, mereka yang telah mencapai usia pensiun biasanya tetap masih 
harus bekerja sehingga mereka masihdigolongkan sebagai tenaga kerja ( 
Simanjuntak, 1985). 
 Pada dasarnya tenaga kerja dibagi dalam dua kelompok, yaitu Angkatan 
kerja yaitu tenaga kerja berusia 10 tahun yang selama, baik yang bekerja 
maupun yang sementara tidak bekerja karena suatu sebab. Di samping itu, 
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetap sedang mencari pekerjaan atau 
mengharapkan pekerjaan, dan  bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja yang 
berusia 10 tahun ke atas yang, mengurus rumah tangga, dan sebagainya dan 
tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan bekerja, sementara tidak 
bekerja atau mencari kerja. Ketiga golongan dalam kelompok bukan angkatan 
kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja.Oleh sebab itu 
kelompok ini sering dinamakan potential labor force.( Simanjuntak, 1985). 
Menurut Handoko(1985) penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah 
tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau 
dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang 
bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut 
antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan 





kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah yang dapat menangani dan 
mempengaruhi faktor eksternal. Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh 
tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal dan pengeluaran non upah  
Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja 
yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh perusahaan atau 
suatu sektor.Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan antara 
berbagai tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk dipekerjakan. 
Sedangakan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan kepada 
kuantitasatau banyaknya permintaan tenaga kerja pada tingkat upah tertentu ( 
Wahyu R, 2004).  
Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor 
perekonomian.Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya 
menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar.Setiap sektor mengalami laju 
pertumbuhan yang berbeda.Demikian pula dengan kemampuan setiap sektor 
dalam menyerap tenaga kerja.Perbedaan laju pertumbuhan tersebut 
mengakibatkan dua hal.Pertama, terdapat perbedaan laju peningkatan 
produktivitas kerja di masing-masing sektor.Kedua, secara berangsur-angsur 
terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam 
kontribusinya dalam pendapatan nasional (Payaman Simanjuntak, 1985).Jadi 
yang dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah 
jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di berbagai sektor 
perekonomian.Tenaga kerja di Indonesia lebih banyak terserap pada sektor 
informal. Sektor informal akan menjadi pilihan utama pencari kerja karena sektor 
formal sangat minim menyerap tenaga kerja. Sektor formal biasanya 






2.2Konsep Tentang Industri 
 Menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, 
industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang 
lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancangan dan 
perekayasaan industri. Pengertian industri juga meliputi semua perusahaan yang 
mempunyai kegiatan tertentu dalam mengubah secara mekanik atau secara 
kimia bahan-bahan organis sehingga menjadi hasil baru. 
Dari pengertian diatas maka industri mencakup segala kegiatan produksi 
yang memproses pembuatan bahan-bahan mentah menjadi bahan-bahan 
setengah jadi maupun barang jadi atau kegiatan yang bisa mengubah keadaan 
barang dari suatu tingkat tertentu ke tingkat yang lain, kearah peningkatan nilai 
atau daya guna yang berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
industri merupakan kegiatan yang mengubah bentuk, baik secara 
mekanis maupun secara kimiawi, dari bahan organik dan anorganik, baik 
berupa bahan mentah ataupun setengah jadi sehingga menjadi produk 
yang lebih tinggi mutunya, dimana proses perubahan tersebut bisa 
dilakukan di pabrik atau rumah tangga dengan mesin atau alat yang 
digerakkan oleh mesin penggerak atau alat yang sejenisnya dan hasilnya 
terutama untuk dijual atau dipakai sendiri untuk memenuhi kebutuhan. 
(Luthan, 1995)  
Sedangkan  Menurut Dumairy (1996) pengertian industri ada 2, yaitu 
Industri yang dapat berarti himpunan perusahaan-perusahaan yang sejenis dan 





terdapat kegiatan produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi 
atau barang setengah jadi. Kegiatan pengolahan itu sendiri dapat bersifat 
maksimal, elektrikal atau bahkan manual 
Industri merupakan suatu kegiatan atau usaha mengolah bahan atau 
barang agar memiliki nilai yang lebih baik untuk keperluan masyarakat di suatu 
tempat tertentu. Pada hakekatnya pembangunan industri ditujukan untuk 
menciptakan struktur ekonomi yang kokoh dan seimbang, yaitu struktur ekonomi 
dengan titik berat pada industri yang maju dan didukung oleh pertanian yang 
tangguh.  
Menurut Huda (1997), pembangunan industri secara nyata harus menjadi 
penggerak utama peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat 
menjadi penyedia lapangan kerja yang sudah mulai tidak tertampung pada sektor 
pertanian. 
Secara definisi ada beberapa pengertian industri pengolahan seperti yang 
dikemukakan bintaro, dimana dia menjelaskan bahwa Industri pengolahan ialah 
setiap usaha yang merupakan unit produksi yang membuat barang untuk 
kebutuhan masyarakat di suatu tempat tertentu.( Huda,1997).  
Hasibuan (1993) mengatakan industri dapat dibagi ke dalam industri 
makro dan industri mikro. Secara mikro, industri adalah kumpulan dari 
perusahaan yang menghasilkan barang sejenis. Sedangkan secara makro, 
industri adalah kegiatan ekonomi yang menghasilkan nilai tambah. Salah satu 
masalah yang dihadapi oleh industri pengolahan yaitu Pertumbuhan sektor 
industri pengolahan selama ini tidak banyak menyumbang perluasan 
kesempatan kerja, sebagai contoh tenaga kerja yang keluar dari sektor pertanian 





Sektor industri pengolahan yaitu sektor yang mencakup semua 
perusahaan atau usaha di bidang industri yang melakukan kegiatan mengubah 
barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya. Termasuk dalam sektor 
ini adalah perusahaan yang melakukan kegiatan jasa industri dan pekerjaan 
perakitan (assembling) dari suatu industri (Badan Pusat Statistik, 2003). 
 Industri pengolahan merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dan sifatnya lebih dekat 
kepada pemakai akhir(BPS,1999).  
Yang termasuk dalam industri manufaktur adalah industri migas 
(pengilangan minyak dan gas alam cair) dan industri non migas 
(makanan,minuman, dan tembakau; tekstil,barang kulit, dan alas kaki; barang 
kayu dan hasil hutan lainnya; kertas dan barang cetakan; pupuk, kimia, dan 
barang dari karet; semen dan barang galian bukan logam; logam dasar, besi, dan 
baja; alat angkutan, mesin dan peralatannya; barang lainnya) 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sektor industri dibedakan menjadi 
industri besar dan sedang serta industri kecil dan rumah tangga. Industri besar 
adalah industri yang menggunakan mesin tenaga dengan buruh 50 orang 
keatas, atau industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tetapi 
mempunyai buruh 100 orang keatas.Industri sedang adalah industri yang 
menggunakan mesin tenaga dengan buruh 5 sampai dengan 49 orang atau 
industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tetapi mempunyai buruh 10 





mesin tenaga dengan buruh 1 sampai 4 orang, atau industri yang tidak 
menggunakan mesin tenaga tetapi mempunyai buruh 1 sampai dengan 9 
orangKerajinan rumah tangga adalah suatu usaha pengubahan/ 
pembentukan suatu barang menjadi barang lain yang nilainya lebih tinggi 
dan tidak mempergunakan buruh yang dibayar 
Keberadaan suatu industri sangat menentukan sasaran atau tujuan 
kegiatan industri. Berdasarkan lokasi unit usahanya, industri dapat dibedakan 
menjadi  lima. Pertama Industri berorientasi pada pasar (market oriented 
industry), dimana industri ini merupakan industri yang didirikan mendekati daerah 
persebaran konsumen. Kedua, Industri berorientasi pada tenaga kerja 
(employment oriented industry), yaitu industri yang didirikan mendekati daerah 
pemusatan penduduk, terutama daerah yang memiliki banyak angkatan kerja 
tetapi kurang pendidikannya. 
Ketiga, Industri berorientasi pada pengolahan (supply oriented industry), 
merupakan industri yang didirikan dekat atau di tempat pengolahan. Misalnya: 
industri semen di Palimanan Cirebon (dekat dengan batu gamping), industri 
pupuk di Palembang (dekat dengan sumber pospat dan amoniak), dan industri 
BBM di Balongan Indramayu (dekat dengan kilang minyak). 
Keempat Industri berorientasi pada bahan baku, yaitu industri yang 
didirikan di tempat tersedianya bahan baku. Misalnya: industri konveksi 
berdekatan dengan industri tekstil, industri pengalengan ikan berdekatan dengan 
pelabuhan laut, dan industri gula berdekatan lahan tebu.  Kelima, Industri yang 
tidak terikat oleh persyaratan yang lain (footloose industry), yaitu industri yang 
didirikan tidak terikat oleh syarat-syarat di atas. Industri ini dapat didirikan di 





dapat ditemukan di mana saja. Misalnya: industri elektronik, industri otomotif, dan 
industri transportasi. 
Industri berdasarkan besar kecilnya modal terdiri dari industri padat 
modal dan industri padat karya. Putong (2002), mengemukakan bahwa menurut 
fungsi produksi Cobb-Douglas, padat modal (capital intensive) merupakan faktor 
produksi modal yang memiliki kemampuan lebih besar daripada tenaga kerja, 
sedangkan padat karya (labor intensive), kemampuan tenaga kerja lebih besar 
daripada kemampuan modalnya. 
2.3 Konsep Tentang Produksi 
Produksi merupakan semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah 
kegunaan suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan faktor–faktor produksi 
yang tersedia. Faktor–faktor produksi adalah sumber–sumber ekonomi yang 
harus diolah oleh perusahaan untuk dijadikan barang dan jasa untuk kepuasan 
konsumen sekaligus memberikan keuntungan bagi perusahaan (Sumarni, 1998). 
Produksi merupakan Proses mengubah input menjadi output.Produksi  
meliputi semua kegiatan untuk menciptakan/menambah nilai/guna suatu 
barang/jasa. Adapun fungsi produksi merupakan hubungan antara faktor-faktor 
produksi (tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawanan) dan tingkat 
produksi yang diciptakan. 
Dalam kaitannya dengan proses produksi, dalam hal ini akan dibahas 
tentang output yang memiliki keterkaitan penuh terhadap produksi suatu inudstri. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan bahwa output adalah 
seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi dengan 
memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah (negara, provinsi, 





produksi maupun bentuk usahanya. Sepanjang kegiatan produksinya dilakukan 
pada wilayah yang bersangkutan maka produksinya dihitung sebagai bagian dari 
output wilayah tersebut, oleh karena itu output sering dikatakan sebagai produk 
domestik. Wujud produk yang dihasilkan dapat berupa barang dan jasa, maka 
perkiraan output untuk produksi berupa barang diperoleh dengan cara 
mengalikan produksi dengan harga per unit. Sedangkan yang berupa jasa, 
output didasarkan pada penerimaan dari jasa yang diberikan pada pihak lain.. 
Total produksi sektor industri manufaktur sendiri terlihat pada besarnya 
sumbangan sektor ini pada PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). PDRB 
sendiri adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi dalam suatu wilayah tertentu. PDRB atas dasar harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan 
menggunakan harga pada setiap tahun yang bersangkutan, sedang PDRB atas 
dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang 
dihitung dengan menggunakan harga pada satu tahun tertentu sebagai dasar, 
dan dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedangkan 
harga konstan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun.  
 Produk Domestik Regional Bruto atau biasa dikenal dengan PDRB adalah 
total nilai barang dan jasa yang diproduksi di wilayah atau regional tertentu dan 
dalam kurun waktu tertentu biasanya satu tahun (BPS, 2008). Menurut Badan 
Pusat Statistik, cara perhitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan 
tiga pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan 





Pendekatan produksi, PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu 
tertentu (satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dikelompokkan menjadi 
sembilan sektor atau lapangan usaha, yaitu: Pertanian, Pertambangan dan 
Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Air Bersih, Bangunan, 
Perdagangan, Hotel dan Restoran,  Pengangkutan dan Komunikasi, Jasa 
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, Jasa-jasa.  
Pendekatan pengeluaran, PDRB adalah penjumlahan semua komponen 
permintaan akhir, yaitu pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga 
swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal 
tetap domestik bruto, perubahan stok, ekspor netto, dalam jangka waktu tertentu 
(satu tahun). ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor.  
Pendekatan pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang 
diterima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu 
wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor produksi 
yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa rumah, bunga modal dan 
keuntungan. Semua hitungan tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan 
pajak lainnya. 
2.4Konsep tentang Investasi 
Investasi menurut para ekonom memiliki beberapa pengertian. Menurut 
Tandelin (2001), investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau 
sumberdaya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 
sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. Tandelin menambahkan bahwa 
investasi juga mempelajari dalam mengelola kesejahteraan investor (investor’s 





moneter bisa ditunjukkan oleh penjumlahan pendapatan yang dimiliki saat ini dan 
nilai saat ini (present value) pendapatan dimasa yang akan datang.  
Menurut Muljana (1995), investasi merupakan bagian dari pembangunan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah umumnya bersifat infrastruktur atau prasarana 
yaitu bangunan fisik atau lembaga yang memiliki fungsi yang esensial sebagai 
pembuka peluang dan pendukung kegiatan-kegiatan produksi, logistik dan 
pemasaran barang dan jasa serta kegiatan lain dalam bidang ekonomi, sosial, 
budaya, politik, pertahanan dan keamanan. Sedangkan pembangunan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat yang umumnya langsung menghasilkan barang 
dan jasa untuk memenuhi permintaan konsumen, baik perorangan, rumah 
tangga, maupun industri. Investasi merupakan salah satu faktor yang 
menentukan laju pertumbuhan ekonomi, karena selain akan mendorong 
kenaikan output secara signifikan, investasi juga akan meningkatkan permintaan 
input yang salah satunya adalah tenaga kerja, sehingga akan mempengaruhi 
pada penyediaan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja pun tinggi, 
akhirnya kesejahteraan masyarakat tercapai sebagai akibat dari peningkatnya 
pendapatan yang diterima masyarakat.  
Menurut Kawengian (2002), investasi adalah mobilisasi sumber daya 
untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi atau pendapatan di masa 
yang akan datang. Tujuan utama investasi ada dua, yaitu mengganti bagian dari 
penyediaan modal yang rusak dan tambahan penyediaan modal yang ada.  
Pembangunan di suatu daerah tidak terlepas dari perkembangan distribusi dan 
alokasi investasi daerah. Pemisahan jenis investasi dalam melakukan investasi 





pemerintah, karena faktor yang mempengaruhi atau menentukan lokasi kedua 
jenis investasi tersebut berbeda. Pemerintah menyikapi hal ini harus  
memperhatikan faktor-faktor yang ada, seperti pengembangan suatu daerah 
tertentu karena alasan politis dan strategis, misalnya daerah perbatasan dan 
daerah yang mempunyai sejarah serta ciri khusus, sehingga memerlukan 
perhatian yang khusus juga (Kawengian, 2002).  
Fasilitas modal yang pada umumnya disebut sebagai penanaman modal 
atau investasi berasal dari dua sumber. pertama Investasi Asing ,dimana 
Investasi asing atau biasa disebut Penanaman Modal Asing (PMA) adalah salah 
suatu bentuk penghimpunan modal guna menunjang proses pembangunan 
ekonomi yang bersumber dari luar negeri. 
 Salvatore (1997) menjelaskan bahwa PMA terdiri atas Investasi portofolio  
portofolio investment), yakni investasi yang melibatkan hanya aset-aset finansial 
saja, seperti obligasi dan saham, yang didenominasikan atau ternilai dalam mata 
uang  asional. Kegiatan-kegiatan investasi portofolio atau finansial ini biasanya 
berlangsung melalui lembaga-lembaga keuangan seperti bank, perusahaan dana 
investasi, yayasan pensiun, dan sebagainya. Kedua, yaitu  investasi asing 
langsung (Foreign Direct Investment), merupakan PMA yang meliputi investasi 
ke dalam aset-aset secara nyata berupa pembangunan pabrik-pabrik, 
pengadaan berbagai macam barang modal, pembelian tanah untuk keperluan 
produksi, dan sebagainya.  
 Wiranata (2004) berpendapat bahwa investasi asing secara langsung 
dapat dianggap sebagai salah satu sumber modal pembangunan ekonomi yang 
penting. Semua negara yang menganut sistem ekonomi terbuka, pada umumnya 





dan jasa untuk kepentingan ekspor. Di negara maju seperti Amerika, modal asing 
(khususnya dari Jepang dan Eropa Barat) tetap dibutuhkan guna memacu 
pertumbuhan ekonomi domestik, menghindari kelesuan pasar dan penciptaan 
kesempatan kerja. Apalagi di negara berkembang seperti Indonesia, modal asing 
sangat diperlukan terutama sebagai akibat dari modal dalam negeri yang tidak 
mencukupi. Untuk itu berbagai kebijakan di bidang penanaman modal perlu 
diciptakan dalam upaya menarik pihak luar negeri untuk menanamkan modalnya 
di Indonesia.  
Undang-undang yang mengatur PMA di Indonesia pertama kali 
ditetapkan berdasarkan UU No. 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing 
yang kemudian disempurnakan oleh UU No. 11 Tahun 1970 juga mengenai 
Penanaman Modal Asing. Di dalam UU tersebut terdapat berbagai kemudahan 
yang dilengkapi dengan berbagai kebijakan dalam paket-paket deregulasi yang 
berkaitan dengan investasi asing. Hal ini dimaksudkan untuk lebih menarik 
investor dalam menanamkan modalnya untuk berinvestasi di Indonesia guna 
memenuhi kebutuhan sumber-sumber pembiayaan pembangunan.  
Sumber yang kedua yaitu investasi dalam negeri yang biasa dikenal 
dengan istilah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah bentuk upaya 
dalam rangka menambah modal guna menunjang pembangunan nasional 
maupun wilayah melalui investor dalam negeri. Modal yang diperoleh dari dalam 
negeri ini dapat berasal dari pihak swasta ataupun dari pemerintah. Undang-
undang yang mengatur PMDN di Indonesia pertama kali ditetapkan berdasarkan 
UU No. 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri yang kemudian 






2.5 Hubungan antar Variabel 
Hubungan antara total produksi (PDRB) dengan tenaga kerja. Menurut 
Okun, terdapat hubungan yang negatif antara Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
dengan pengangguran (Mankiw, 2007). Perubahan pada PDB atau PDRB riil dari 
tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan tingkat pengangguran. 
Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat pengangguran yang artinya 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.  
Hubungan antara investasi,jumlah industri dan penyerapan tenaga kerja. 
Dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya 
peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada 
pada industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan 
meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Matz, 2003) 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Rezal Wicaksono(2010) dengan judul jurnal ilmiah “ Analisis Pengaruh 
PDB Sektor Industri, Upah Rill. Suku Bunga rill dan Jumlah Unit Usaha terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Pengolahan Sedang dan Besar di 
Indonesia 1990-2008 “ dimana hasil dari penelitiannya  menyimpulkan bahwa  
Jumlah unit usaha/industri  tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
karena terdapat barrier to entry dalam industi pengolahan sedang dan besar di 
Indonesia. Adanya barrier to entry menyebabkan pemain baru mengalami 
kesulitan untuk bersaing di dalam pasar, sehingga struktur pasarnya adalah 





dimana produsen mempunyai posisi tawar yang tinggi terhadap penyerapan 
tenaga kerja sehingga bisa sewenang-wenang dalam menentukan tingat upah 
pekerja. Untuk menekan hal tersebut, serikat pekerja dan pengusaha harus 
mempunyai kedudukan yang sama yang ditengahi oleh pemerintah.  
Ostinasia Tindaon (2010) dengan judul jurnal ilmiah “ Analisis 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral di Jawa Tengah” dimana hasil dari 
penelitiannya  menyimpulkan bahwa  PDRB dari sektor industri pengolahan 
adalah PDRB terbesar di Jawa Tengah namun tidak mampu diikuti oleh 
banyaknya tenaga kerja yang mampu diserap. Hal ini dapat disebabkan oleh 
kondisi sektor industri pengolahan yang dalam skala besar banyak menggunakan 
mesin dan teknologi. 
Hasanah Sari Agusti (2007) dengan judul skripsi “ Analisis Peranan 
Sektor Industri Mnufaktur dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia” dimana 
hasil dari penelitiannya  menyimpulkan bahwa  total produksi sektor industri 
manufaktur berpengaruh positif  dan pengaruhnya itu nyata dan signifikan 
terhadap jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur di Indonesia 
Letty Fudjaja(2002) dengan judul skripsi “Dinamika Kesempatan Kerja 
Sektor Pertanian dan Industri di Sulawesi Selatan” ” dimana hasil dari 
penelitiannya  menyimpulkan bahwa kesempatan kerja sektor industri secara 
nyata dipengaruhi oleh jumlah usaha/ industri, angkatan kerja dan kesempatan 
















 Dalam gambar kerangka pikir diatas terlihat penekanan pada industri 
manufaktur melalui 3 aspek yaitu total produksi    ),jumlah industri(   ,dan 
investasi(   . Dapat dilihat dimana variabel independen (total produksi ,jumlah 
industri,dan investasi) berpengaruh terhadap variabel dependen(tenaga kerja 
sektor industri manufaktur) melalui       ,   
 Semakin tinggi Total Produksi dalam hal ini PDRB, jumlah industri , dan 
investasi maka potensi untuk meningkatnya tenaga kerja yang terserap di sektor 
industri manufaktur ini juga semakin tinggi 
2.8 Hipotesis 
Dari perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penulis membuat 
hipotesis sebagai berikut :  
1. Diduga Nilai total produksi sektor industri manufaktur tahun sebelumnya  
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Sulawesi Selatan tahun selanjutnya 
   
   
   
Industri manufaktur 
Total produksi  (  ) 
Jumlah industri 
(  ) 
Investasi  







2. Diduga jumlah industri manufaktur mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan 
3. Diduga jumlah investasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 


























BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang bersifat time series dalam 
bentuk tahunan dari tahun 2001 – 2010 tentang analisis peranan sektor industri 
manufaktur terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun instansi yang dimaksud adalah Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang 
dipakai dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data jumlah tenaga kerja di Sulsel periode 2001-2010 menggunakan data 
tahunan. 
2. Data nilai total produksidi Sulsel periode 2001-2010 menggunakan data 
tahunan. 
3. Data jumlah industridi Sulsel periode 2001-2010 menggunakan data tahunan. 
4. Data jumlah investasi sektor industri manufakturdi Sulsel periode 2001-2010 
menggunakan data tahunan. 
3.2  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode 
dokumentasi/kajian pustaka. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan 
data berdasarkan dokumen-dokumen, studi pustaka, jurnal-jurnal ilmiah,  dan 





ketenagakerjaan , demikian pula referensi kepustakaan yang berkaitan dengan 
tema yang diteliti. 
3.3 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni kegiatan penelitian 
dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis yang diajukan dengan 
melakukan analisis data-data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data-data yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang meliputi data time series. 
3.4  Metode Analisis 
 Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Jumlah tenaga kerja dan  variabel independen dalam penelitian ini adalah 
total produksi, jumlah industri, investasi. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan, maka model yang digunakan adalah model regresi linear berganda. 
Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut: 
 Pengaruh total produksi, jumlah industri, investasi terhadap penyerapan 
tenaga kerja dirumuskan sebagai berikut: 
  = f(   ,   ,   )................................................................................... (1) 
Berdasarkan fungsi pertama, maka keterkaitan variabel pada fungsi pertama 
dapat dirumuskan melalui pendekatan cob douglas sebagai berikut:  
  = α   
         
    
    ....................................................................(2) 
bentuk olahan data diatas kemudian diturunkan menjadi bentuk logaritma natural 
sebagai berikut :  






Y                : Jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur  
α                 : Intercept  
         : Koefisien regresi 
                    : PDRB sektor industri manufaktur tahun sebelumnya 
   : Jumlah industri 
   : investasi sektor industri 
µ  : Terms of error 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
1. Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang bekerja pada sektor 
industri manufaktur dalam ribu jiwa. 
2. Total produksi adalah total output yang dihasilkan oleh industri 
manufaktur dalam miliar rupiah. Total produksi yang dimasukkan 
dalam penelitian ini adalah PDRB sektor industri manufaktur 
berdasarkan harga konstan tahun sebelumnya 
3. Industri manufaktur adalah jumlah unit usaha yang melakukukan 
kegiatan ekonomi guna menghasilkan barang maupun jasa dalam ribu 
unit.  
4. Investasi adalah penanaman modal terhadap sektor ekonomi guna 
meningkatkan produktivitas sektor-sektor pendukung dalam 





3.6 Rancangan Pengujian Hipotesis  
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan bantuanEviews, danuntuk mengetahui tingkat signifikansi 
dari masing-masing koefisien regresi variabel independen (total produksi, jumlah 
industri, investasi ) terhadap variabel dependen (Jumlah tenaga kerja) . 
3.6.1 Analisis Koefisien Determinasi (  )  
  menjelaskan seberapa besar peranan variable independen terhadap  
variabel dependen, semakin besar   semakin besar peranan variabel  dalam 
menjelaskan variabel dependen. Nilai   berkisar antara 0 sampai 1. 
3.6.2 Uji F Statistika 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang digunakan.  
Dimana nilai F ratio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai F 
tabel. Dengan kriteria uji,  
jika        >       maka H0 ditolak 
jika        <       maka H0 diterima.  
Dengan tingkat signifikansi sebesar 10% (α = 0,1). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh total produksi, jumlah industri, investasi  terhadap 
jumlah tenaga kerja. 
3.6.3 Uji t Statistika 
Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan dengan uji 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan 
bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Dengan tingkat signifikansi 





kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t‐hitung > t‐tabel dengan  
prob‐sig  α = 10% (α = 0,01) berarti bahwa masing‐masing variabel independen 



















































4.1 Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
 
4.1.1Keadaan Fisik 
Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Makassar terletak antara 
0012’ – 80 Lintang Selatan dan 116048’ - 122036’ Bujur Timur, yang berbatasan 
dengan provinsi Sulawesi Barat di sebelah Utara dan Teluk Bone serta Sulawesi 
Tenggara di sebelah Timur. Batas sebelah Barat dan selatan masing-masing 
adalah Selat Makassar dan Laut Flores. 
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 46.717,48 km  secara 
administrasi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan terbagi menjadi 20 Kabupaten 
dan 3 Kota hingga tahun 2008, sedangkan untuk 2009 terdiri dari 21 Kabupaten 
dan 3 Kota dengan Kabupaten Toraja Utara yang memekarkan diri di tahun 2010 
yang terdiri dari 303 kecamatan dan 2677 desa/kelurahan.  Kabupaten Luwu 
Utara merupakan Kabupaten terluas dengan luas 7.502,68 km2. Luas Kabupaten 
tersebut merupakan 16,46 persen dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan (BPS, 
2009).  
Pada umumnya daerah di Indonesia dan khususnya di Sulawesi Selatan 
mempunyai dua musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan Juni 
sampai September dan musim penghujan yang terjadi pada bulan Desember 
sampai Maret. Berdasarkan pengamatan di stasiun klimatologi tahun 2009 rata-
rata suhu udara 27,3 ◦C di Kota Makassar dan daerah di sekitarnya tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Suhu udara maksimum berkisar 33,1◦C 
dan suhu minimum 23,2◦C. Dengan kelembaban udara rata-rata 80◦C sampai 





Wilayah Sulawesi Selatan membentang mulai dari dataran rendah hingga 
dataran tinggi. Kondisi kemiringan tanah 0 sampai 3 persen merupakan tanah 
yang relatif datar, 3 sampai 8 persen merupakan tanah relatif bergelombang, 8 
sampai 45 persen merupakan tanah yang kemiringannya agar curam, lebih dari 
45 persen tanahnya curam dan bergunung. Wilayah daratan terluas berada pada 
100 hingga 400 meter DPL(Dari Permukaan Laut), dan sebahagian merupakan 
dataran yang berada pada 400 hingga 1000 meter DPL. Terdapat sekitar 65 
sungai yang mengalir di provinsi ini, dengan jumlah sungai terbesar ada di 
bagian utara wilayah provinsi ini. Lima danau besar menjadi rona spesifik wilayah 
ini, yang tiga di antaranya yaitu Danau Matana, Danau Towuti dan Danau 
Mahalona di Kabupaten Luwu Timur, serta dua danau lainnya yaitu Danau 
Tempe dan Danau Sidenreng yang berada di Kabupaten Wajo. 
 
4.1.2. Kependudukan 
Penduduk merupakan salah satu modal dasar dalam pelaksanaan 
pembangunan. bangsa dan negara. Kedudukannya sebagai sumber daya 
manusia memegang peranan penting karena berfungsi menggerakkan faktor-
faktor produksi dan jasa lainnya. Oleh karena itu, penduduk termasuk kategori 
aset atau modal pembangungan yang sifatnya dinamis. Namun bila tidak 
dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin, penduduk cenderung menjadi 
tidak produktif dan bahkan semakin menambah beban bagi negara atau daerah 
tertentu.  
Berdasarkan data BPS, dapat diketahui bahwa jumlah Penduduk Propinsi 
Sulawesi Selatan selama periode tahun 2006 – 2008 cenderung mengalami 





2007 jumlah penduduk sebanyak 7.675.893 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
3.717.194 jiwa atau 48,43 persen dan perempuan sebesar 3.958.699 jiwa atau 
51,57 persen, maka pada tahun 2009 jumlah penduduk mencapai 7.908.519 jiwa 
dengan rincian : laki-laki 3.836.971 jiwa dan perempuan 4.071.548 jiwa. 
Sedangkan pada tahun 2010, berdasarkan sensus penduduk 2010, jumlah 
penduduk Sulawesi Selatan Berjumlah 8.034.776 jiwa yang tersebar di 24 
kabupaten dan kota dengan jumlah penduduk terbesar berada di Kota Makassar 
yakni1.338.663 jiwa. (BPS Sulsel, 2010) 
Dalam berbagai kegiatan pembangunan atau produksi, penduduk 
berfungsi sebagai penyedia tenaga kerja. Kontribusinya terhadap suatu daerah 
sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi kerja. Propinsi Sulawesi Selatan sendiri 
tidak terlepas dari hal tersebut, dimana penduduknya yang teridi dari laki-laki dan 
perempuan mempunyai peluang yang sama dalam pasar tenaga kerja untuk 
menempatkan dirinya sebagai tenaga kerja. Populasi penduduk kadang kala 
menjadi dilematis karena di samping tersedianya banyak tenaga kerja, dapat 
pula menimbulkan pengangguran. 
 Apabila ditinjau dari aspek ketenagakerjaan, maka gejala kependudukan 
tersebut akan menunjukkan relatif tingginya penyediaan tenaga kerja untuk jenis 
kelamin perempuan sehingga peluangnya untuk memasuki lapangan kerja yang 
tersedia terbuka luas.  Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk berejenis kelamin pria . Hanya di 
daerah Kabupaten Enrekang, Tana Toraja, Luwu Utara, dan Luwu Timur yang 
mnunjukkan pertumbuhan penduduk  pria lebih besar daripada perempuan. 





dengan meningkatnya penduduk jenis kelamin laki-laki sebanyak 119.777 jiwa 
dan perempuan sebesar 112849 jiwa persen.  
Pertumbuhan penduduk di masa yang akan datang diperkirakan terus 
berlangsung dan membawa dampak terhadap semakin menumpuknya domisili 
penduduk di daerah perkotaan serta bertambahnya tingkat pengangguran. Oleh 
sebab itu, diperlukan langkah-langkah antisipatif dengan jalam membuka 
lapangan kerja secara luas dan merata ke berbagai daerah Kabupaten.(BPS 
Sulsel,2010) 
Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, jumlah penduduk usia 
kerja juga mengalami pertambahan. Penduduk usia kerja yang dimaksud 
berumur 15 tahun keatas yang merupakan sumber angkatan kerja 
potensial.Pada tahun 2008, penduduk usia kerja Sulawesi selatan sebanyak 
5.559.748 jiwa. Jumlah ini meningkat menjadi 5.660.624 jiwa pada tahun 2009. 
Jika dilihat dari jenis kelamin, terdapat perbedaan usia kerja dimana penduduk 
usia kerja perempuan lebih besar dari penduduk usia kerja laki-laki dengan sex 
rasio 95 (Hasil Sensus Penduduk 2010). Berarti setiap 100 perempuan, hanya 
ada 95 laki-laki.. Adanya perbedaan ini disebabkan antara lain jumlah penduduk 
perempuan memang lebih besar. Selain itu penduduk usia kerja laki-laki di 
Sulawesi selatan banyak yang merantau. Hal yang sama terlihat pada daerah 
perkotaan dan pedesaan dimana penduduk usia kerja perempuan lebih besar 









Tabel 3. Banyaknya Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin dan 
Daerah  Tempat Tinggal Sulawesi Selatan, 2008 dan 2009 
 
Jika kita mengamati table 2 di atas terlihat penduduk usia kerja di 
pedesaan ,lebih banyak dibanding perkotaan. Adanya perbedaan ini disebabkan 
oleh jumlah penduduk di pedesaan lebih besar daripada di perkotaan. 
Dilihat dari segi lapangan usaha, sebagian besar penduduk Sulawesi 
Selatan bekerja di sektor pertanian yang berjumlah1.572479 jiwa atau 52,68% 
dari jumlah penduduk yang bekerja sektor lainnya yang cukup menyerap banyak 
tenaga kerja adalah sektor industri dan jasa-jasa 
Tabel 4. Banyaknya Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin dan 
Lapangan Usaha di Sulawesi Selatan, 2010 
Lapangan Usaha Laki - laki   Perempuan Jumlah total 
1 2 3 4 
pertanian (1) 1,053,014.00 518,565.00 1,572,479.00 
industri (2,3,4 dan 
5) 108,504.00 518,565.00 628,069.00 
jasa - jasa (6,7,8 
dan 9) 265,640.00 518,565.00 784,205.00 
Jumlah – Total 1,427,158.00 1,555,695.00 2,984,753.00 
sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Sementara itu, jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor industri manufaktur 








Tabel 5. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur Provinsi Sulawsi 
Selatan (2001-2010) 
 
TAHUN TENAGA KERJA PERSENTASE(%) 
2001 311262 0 
2002 245012 -27,03949194 
2003 257573 4,876675739 
2004 265136 2,85249834 
2005 238329 -11,24789681 
2006 232885 -2,337634455 
2007 237589 1,979889641 
2008 234205 -1,444888025 
2009 222568 -5,228514432 
2010 216669 -2,722586064 
Sumber: BPS Sulsel 
 
Dapat dilihat pada tabel  diatas jumlah tenaga kerja sektor manufaktur di  
selatan cenderung fluktuatif dari tahun 2001-2010. Bisa dikatakan terjadi 
penurunan penyerapan tenaga kerja, antara tahun 2001-2010. Dimana pada 
tahun 2001 jumlah tenaga kerja pada tahun 2001 sekitar 311.262 sedangkan 
pada tahun 2010 jumlah tenaga kerja pada tahun 2010 sekitar 216.669. Hal ini 
disebabkan karena industri-industri sedang dan besar  di provinsi Sulawesi 
Selatan kebanyakan bersifat padat modal.  hal lain  disebabkan karena sebagian 













Produk Domestik Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 
pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai 
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu satu 
tahun di wilayah tersebut. 
Struktur ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan selama beberapa tahun 
terakhir tidak mengalami perubahan. Sektor pertanian masih mendominasi 
perekonomian di provinsi ini mulai dari periode tahun 2006 sampai tahun 2010 
 









Lapangan Usaha  
2006 2007 2008 2009 2010 
Industrial Origin 










  1.1. Pertanian Tanaman 
Pangan  Farm Food 
Crops 5 440,38 5 809,49 
6 
286,65 6 675,49 6.756,56 
  1.2. Perkebunan - 
Estate Crops 2 961,19 2 842,67 
2 
857,78 2 947,33 2.906,99 
  1.3. Peternakan– 
Livestock 481,78 510,81 544,02 576,27 615,52 
  1.4. Kehutanan– 
Forestry 57,17 57,43 56,54 56,83 57,85 
  1.5. Perikanan – Fishery 
2 862,04 2 961,42 
3 
178,42 3 272,77 3.472,89 
2. 
Pertambangan dan 
Penggalian Mining and 
Quarrying 
3 891,34 4 157,15 
4 
034,94 





Sumber: BPS Sulawesi Selatan  
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa PDRB Sulawesi Selatan atas dasar 
harga konstan pada tahun 2010 sekitar 51 197,03 Milayar rupiah. Sektor 
pertaninan mempunyai nilai tambah paling besar di bandingkan sektor lainnya 
yaitu mencapai 13 809,80 milyar rupiah. Selanjutnya disusul oleh sektor 
perdagangan, hotel dan restoran terbesar kedua dengan nilai tambah mencapai 
8 698,81 milyar rupiah. Sektor industri pengolahan Sulawesi Selatan yang 
diharapkan mampu menunjang sektor pertanian dengan berorientasi pada 
agroindustri ternyata nilai tambahnya terbesar ketiga , yaitu mencapai    6869,43 
milyar rupiah. 
Sulawesi Selatan yang merupakan barometer perekonomian kawasan 
timur Indonesia. Sulawesi Selatan yang terdiri dari 24 Kabupaten/kota. Dari ke-24 
Kabupaten/kota yang ada memiliki karakteristik alam, sosial, budaya dan 





5 481,51 5 741,39 
6 
241,44 
6 468,79 6 869,43 
4. 
Listrik, Gas dan Air Bersih 
Electricity,Gas and Water 
Supply 
368,27 400,88 451 490,45 529,82 
5. Bangunan – Contruction 1 787,87 400,88 
2 
328,42 
2 656,77 2 900,27 
6. 
Perdagangan, Hotel & 
Restoran  Trade, Hotel and 
Restaurant 
5 770,90 6 322,43 
7 
034,56 
7 792,10 8 698,81 
7. 
Pengangkutan dan 
Komunikasi  Transport and 
Communication 
2 945,64 3 244,61 
3 
651,37 
4 023,68 4 619,93 
8. 
Keuangan, Persewaan dan 
Jasa perusahaan - Finance, 
dwelling and Bussiness 
Services 
2 340,47 2 610,48 
2 
881,07 
3 203,98 3 742,09 
9. Jasa-jasa – Services 4 479,10 4 731,58 
5 
003,60 





Bila melihat nilai PDRB Kabupaten/kota di Sulawesi Selatan berdasarkan 
harga konstan , terlihat bahwa kota Makassar mempunyai nilai PDRB yang 
paling besar mencapai 16.252,45 milyarrupiah. Terbesar kedua selanjutnya 
adalah Luwu Timur dengan nilai PDRB mencapai 4.936,91 milyar rupiah. 
Sedangkan Kabupaten Bone terbesar ketiga yang nilainnya mencapai 3213,09 
milyar rupiah.Daerah lain yang mempunyai peran yang cukup besar di dalam 
menciptakan PDRB Sulawesi Selatan  adalah Kabupaten Pangkep, Kabupaten 
Pinrang dan Kabupaten Gowa. 
Tabel 7. PDRB Provinsi Sulawesi Selatan (Harga Konstan 2000) 
Berdasarkan Kabupaten/Kota (2006-2010) 
Kabupaten/Kota 
2006 2007 2008 2009 2010 
Regency/Clity 
 01.  Kep. Selayar 347,97 370,4 397,33 428,67 463,01 
 02.  Bulukumba  1 352,30   1 424,82   1 539,67   1 639,31   1 742,03  
 03.  Bantaeng 572,02 602,74 643,31 692,24 746,91 
 04.  Jeneponto  716,24 745,3 788,38 830,78 891,01 
 05.  Takalar 710,11 752,98 799,56 852,21 910,63 
 06.  Gowa  1 453,59   1 543,57   1 650,32   1 782,16   1 890,03  
 07.  Sinjai 845,35 891,29 957,71  1 024,92   1 086,67  
 08.  Maros 918,01 960,02  1 013,91   1 077,48   1 153,18  
 09.  Pangkep  1 967,63   2 088,10   2 237,50   2 369,77   2 519,98  
 10.  Barru 577,19 605,71 647,99 685,03 726,21 
 11.  Bone  2 442,41   2 589,30   2 776,66   2 985,22   3 213,09  
 12.  Soppeng 953,61  1 004,85   1 082,81   1 156,50   1 207,98  
 13.  Wajo  1 938,62   2 052,42   2 204,40   2 316,83   2 449,06  
 14.  Sidrap  1 198,90   1 264,33   1 368,33   1 459,40   1 524,36  
 15.  Pinrang  1 973,87   2 075,24   2 214,90   2 384,28   2 532,74  





 17.  Luwu  1 326,99   1 400,34   1 480,67   1 581,66   1 691,51  
 18.  Tana Toraja  1 057,92   1 114,50  587,42 623,23 662,32 
 19.  Luwu Utara  1 158,34   1 237,40   1 356,83   1 447,49   1 533,36  
 20.  Luwu Timur  4 293,87   4 540,57   4 429,72   4 250,55   4 936,91  
 21..  Toraja Utara  -   -  607,12 641,94 686,87 
 22.  Makassar  11 341,85   12 261,35   13 551,83   14 798,19   16 252,45  
 23.  Pare Pare 569,46 609,22 655,26 707,23 767,16 
 24.  Palopo 698,37 743,97 799,33 862,19 925,08 
Sulawesi Selatan  38 867,68   41 332,43   44 549,82   47 326,08   51 197,03  
Sumber: BPS Sulsel  
Untuk sektor industri manufaktur sendiri, datanya dapat dilihat melalui 
table dibawah ini 
Tabel 8. Total PDRB Sektor Industri Manufaktur Provinsi Sulawesi Selatan 
TAHUN PDRB (Rp.000) PERSENTASE 
2001 1350780000 0 
2002 1390790000 2,96199233 
2003 1459910000 4,969837287 
2004 1327110000 -9,096451151 
2005 5112430000 285,2303125 
2006 5481510000 7,21926755 
2007 5741390000 4,741029388 
2008 6241440000 8,709563364 
2009 6468790000 3,64258889 
2010 6869430000 6,193430301 
Sumber: BPS Sulsel 
Terlihat jelas pada tabel diatas dimana, pada tahun 2005 terjadi 





sebesar 1.327 milyar dan meningkat pada tahun setelahnya sebesar 5.112  
milyar.dan pada tahun 2010 nilai PDRB sekitar 6.869 milyar.  
Adapun data PDRB sektor manufaktur dengan subesktornya yang terdiri 
dari sembilan subsektor yaitu  industri migas (pengilangan minyak dan gas alam 
cair) dan industri non migas (makanan,minuman, dan tembakau; tekstil,barang 
kulit, dan alas kaki; barang kayu dan hasil hutan lainnya; kertas dan barang 
cetakan; pupuk, kimia, dan barang dari karet; semen dan barang galian bukan 
logam; logam dasar, besi, dan baja; alat angkutan, mesin dan peralatannya; 
barang lainnya) dapat dilihat dibawah ini.  




PENGOLAHAN   
2005 2006) 2007 2008 2009 
INDUSTRI 
MIGAS         
0 0 0 0 0 
- Pengilangan Minyak       0 0 0 0 0 
- Gas Alam Cair       0 0 0 0 0 
INDUSTRI 
BUKAN 
MIGAS         
2005 2006) 2007 2008 2009 
1). 
Makanan, Minuman 
dan Tembakau       
2.031.786 
2.163.184 2.269.517 2.539.034 2.729.755 
2). 
Tekstil, Brg. Kulit 
dan Alas kaki       
56.937 59.149 60.768 66.929 71.663 
3). 
Brg. Kayu dan Hasil 
hutan lainnya       
577.795 587.844 606.679 628.086 699.464 
4). 
Kertas dan Barang 
cetakan       
77.322 80.431 84.303 92.423 102.159 
5). 
Pupuk, Kimia dan 
Barang dari karet       
28.097 30.392 32.372 34.716 36.534 
6). 
Semen dan Brg. 
Galian bukan logam       
2.140.110 2.345.733 2.465.250 2.647.541 2.594.043 
7). 
Logam Dasar Besi 
dan Baja       
44.230 44.824 45.654 47.976 46.335 
8). 
Alat Ang., Mesin dan 
Peralatannya       
147.501 161.107 167.872 175.127 178.863 
9). Barang lainnya       8.650 8.845 8.969 9.606 9.966 






Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa industri semen dan barang galian 
bukan logam dan industri makanan, minuman dan tembakau berada di peringkat 
pertama dalam sumbangannya terhadap PDRB sektor manufaktur dalam 5 tahun 
terakhir. Industri ini bisa dibilang industri berskala besar yang telah 
menggunakan teknologi canggih dan tenaga kerja yang sangat terampil. Pasar 
dari kedua subsektor industri ini tidak pernah lesu dari tahun ke tahun sehingga 
wajar saja bila kedua subsektor industri ini menyumbang PDRB terbesar dalam 
sektor ini. 
4.2.2 Industri  
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sektor industri dibedakan menjadi 
industri besar dan sedang serta industri kecil dan rumah tangga. Industri besar 
adalah industri yang menggunakan mesin tenaga dengan buruh 50 orang 
keatas, atau industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tetapi 
mempunyai buruh 100 orang keatas.Industri sedang adalah industri yang 
menggunakan mesin tenaga dengan buruh 5 sampai dengan 49 orang atau 
industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tetapi mempunyai buruh 10 
sampai dengan 99 orang.Industri kecil adalah industri yang menggunakan 
mesin tenaga dengan buruh 1 sampai 4 orang, atau industri yang tidak 
menggunakan mesin tenaga tetapi mempunyai buruh 1 sampai dengan 9 
orangKerajinan rumah tangga adalah suatu usaha pengubahan/ 
pembentukan suatu barang menjadi barang lain yang nilainya lebih tinggi 







Tabel 10. Jumlah Industri mnufaktur provinsi Sulawesi Selatan (2001-2010) 
TAHUN JUMLAH INDUSTRI 
PERSENTASE 
(%) 
2001 73.622,00 0 
2002 89.391,00 21,41886936 
2003 102.586,00 14,76099384 
2004 100.806,00 -1,73512955 
2005 87.101,00 -13,59542091 
2006 86.765,00 -0,385759061 
2007 85.978,00 -0,907047773 
2008 85.778,00 -0,232617646 
2009 84.776,00 -1,168131689 
2010 84.155,00 -0,732518637 
Sumber: BPS Sulsel(Data di olah) 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa jumlah industri di provinsi Sulawesi 
Selatan cenderung stabil perkembangannya dari tahun ke tahun dimana pada 
tahun 2004 jumlah industri mencapai 100.806 unit namun kemudian menurun 
pada tahun berikutnya menjadi hanya 87.101 unit. 
4.2.3 Investasi  
Dilihat dari jumlahnya, perkembangan investasi sektor manufaktur di 
Sulawesi Selatan  mengalami naik turun dari tahun ke tahun. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kecenderungan investor , terutama investor asing untuk 
berinvestasi pada sektor ini  dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti pertumbuhan 
dan stabilitas ekonomi, tingkat keamanan, proses administrasi yang mudah, serta  






Tabel  11. Total Investasi Sektor Industri Manufaktur Provinsi Sulawesi 
Selatan (2001-2010) 
TAHUN INVESTASI (Rp. 000) PERSENTASE(%) 
2001 16472631000 0 
2002 55193000 -29745,50758 
2003 69075000 20,09699602 
2004 442840000 84,40181555 
2005 129690000 -241,4604056 
2006 66909000 -93,8304264 
2007 54260000 -23,31183192 
2008 906156000 94,01206856 
2009 243933000 -271,4774139 
2010 21313571000 98,85550385 
Sumber: BPS Sulsel 
Pada tahun 2005 nilai investasi sektor manufaktur  berkurang dari tahun 
sebelumnya menjadi hanya 129 milyar lebih. hal ini dimaklumi mengingat kondisi 
perekonomian Indonesia turun diakibatkan oleh kenaikan BBM yang berdampak 
langsung pada sektor ini. pada produksi Hal ini diperburuk dengan semakin 
turunnya investasi di tahun 2006 yang hanya menjadi 66 milyar lebih saja.  
Namun kondisi tersebut berangsur-angsur semakin membaik dengan 
meningkatnya nilai1nvestasi di tahun 2008 hingga 2010, walaupun di tahun 2009 
investasi menurun akibat pengaruh krisis global di tahun sebelumnya hanya 
menjadi 249 milyar dari 906 milyar di tahun 2008. Dan pada tahun 2010 total 
investasinya meningkat menjadi 21 trilyun karena semakin banyak investor yang 
tertarik untuk berinvestasi di sektor ini karena semakin kondusifnya kondisi 






4.3 Analisis Data  
4.3.1Peranan Sektor Industri Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 12. Hasil Estimasi Regresi Berganda Peranan Sektor Industri 













































         
R square 
. 
0.803654 f hitung 6.821762 
adj R square 
. 




*ket : sig pada α = 0,10 N 10 
Sumber : data sekunder setelah diolah, 2012 
 
Berdasarkan hasil estimasi di atas maka dapat dilihat fungsi pengeluaran 
pemerintah sebagai berikut:  
Ln Y = Ln α +    Ln         +    Ln   +    Ln   + µ 
Ln Y = 13.27927-0.073706Ln         + 0.008948 Ln   +  0.033038Ln   
Maka dari persamaan di atas telah memperlihatkan hubungan pada tiap – 
tiap variabelnya.  Pertama dapat di lihat dari hasil estimasi, dimana hubungan 





sebelumnya,jumlah industri, dan investasi)   memiliki R sebesar 0,80 atau 
80persen yang mengindikasikan kepada hubungan korelasi yang positif dan 
cukup kuat  antara variabel dependen dan independen dan 20 persen sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
4.3.2Hubungan antara PDRB Industri Manufaktur Tahun Sebelumnya dan 
Penyerapan Tenaga Kerja  
Pada tabel 8 memperlihatkan dimana X1 ( PDRB tahun sebelumnya ) 
berhubungan negatif dan signifikan terhadap Y(penyerapan tenaga kerja) pada 
tahun setelahnya,. PDRB sektor industri tahun sebelumnya tidak terlalu 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor manufaktur tahun berikutnya.  
setiap kenaikan 1% X1 akan memperngaruhi Y sebesar 0.073706% (cateris 
Paribus). Jika PDRB naik 10 juta maka akan mengurangi tenaga kerja sebesar 1 
orang. 
Sehingga hal tersebut mengindikasikandimana penyumbang PDRB 
terbesar di sektor ini adalah perusahaan-prusahaan manufaktur sedang dan 
besar yang notabene sebagian besar dari perusahaan-perusahaan itu telah 
menggantitenaga kerja manusia dengan mesin dalam proses produksinya. 
Industri kecil dan menengah sendiri menyerap tenaga kerja yang cukup banyak 
namun memiliki kontribusi yang kecil terhadap PDRB. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Juanda dan 
Mahyudin (2009) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan dari sisi supply terutama didorong oleh peningkatan teknologi sehingga 
menghemat tenaga kerja, selain itu pertumbuhan ekonomi. juga tidak berbasis 
pada. sektor padat karya, sehingga transformasi struktural yang menyertainya 





dalarn PDRB yang meningkat secara signifikan dari  tahun 1985 hingga tahun 
2004, tetapi kontribusinya dalam menyerap tenaga kerja hanyameningkat tipis 
dalam periode yang sama. 
4.3.3 Hubungan antara Jumlah Industri dan Penyeraan Tenaga Kerja 
 Pada tabel 8 memperlihatkan dimana X2 ( jumlah industri  )berhubungan 
positif dan signifikan terhadap Y(penyerapan tenaga kerja). Jumlah industri 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor manufaktur. Dimana setiap 
kenaikan 1% X2 akan memperngaruhi Y sebesar  0.008948% (cateris Paribus). 
Jika perusahaan yang berorientasi padat karya semakin banyak, maka 
jumlah tenaga kerja akan semakin banyak yang terserap. Lain halnya dengan 
industri yang berorientasi padat modal dimana perusahaan tersebut lebih banyak 
menggunakan tenaga mesin dibandingkan dengan tenaga kerja. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Matz (2003) yang 
menyatakan bahwa peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan 
jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan 
akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja 
Hal ini juga disebabkan karena untuk masuk ke dalam industri ini 
diperlukan skill dan pendidikan yang tinggi, yang dibutuhkan oleh suatu industri, 
artinya kualitas SDM harus memadai, sehingga jumlah tenaga kerja yang 
terserap pada sektor industri manufaktur di provinsi Sulawesi Selatan  ini lebih 
sedikit dibanding sektor pertanian, dimana sektor pertanian tidak terlalu 







4.3.4 Hubungan antara Investasi  dan Penyeraan Tenaga Kerja 
Pada tabel 8 memperlihatkan dimana X3 ( investasi  ) berhubungan positif 
dan signifikan  terhadap Y(penyerapan tenaga kerja). Investasi  mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja sektor manufaktur.setiap kenaikan 1% X3 akan 
memperngaruhi Y sebesar 0.033038% (cateris Paribus)Dimana kenaikan 
investasi sebesar Rp. 10 juta maka akan mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja sebanyak satu pekerja dengan asumsi variabel lain tidak mempengaruhi. 
Berdasarkan hasil estimasi di atas, disimpulkan  bahwa Semakin tinggi nilai 
investasi, baik asing maupun dalam negeri maka akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja. Apalagi jika investasi tersebut dimaksudkan untuk 
membuat industri-industri baru yang mampu menyerap banyak tenaga kerja. Bisa 
juga dengan ekspansi perusahaan yang sudah ada, ingin memperbesar 
kapasitas produksinya dengan menambah pabrik baru, yang secara otomatis 
membutuhkan tenaga kerja juga. 
Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Muljana ( 1995) yang 
menyatakan bahwa Investasi merupakan salah satu faktor yang menentukan laju 
pertumbuhan ekonomi, karena selain akan mendorong kenaikan output secara 
signifikan, investasi juga akan meningkatkan permintaan input yang salah 
satunya adalah tenaga kerja, sehingga akan mempengaruhi pada penyediaan 
kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja pun tinggi, akhirnya 
kesejahteraan masyarakat tercapai sebagai akibat dari peningkatnya pendapatan 
yang diterima masyarakat.  
Hal ini juga sejalan dengan teori dari Matz( 2003) yang telah disebutkan 
di Bab sebelumnya yang menyatakan bahwa  dengan adanya peningkatan 





Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya peningkatan investasi maka akan 
meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada industri tersebut. 
4.4 Uji F statistik 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya pada bab III maka uji f statistik 
dapat dilihat dari perbandingan f table dan f hitung pada hasil estimasi. Pada 
hasil estimasi 4.1 memperlihatkan f hitung sebesar 6,821762 dan ketika 
dibandingkan dengan f tabel dengan tingkat signifikasi 10% (α = 0.10) maka 
dapat dilihat f tabelnya sebesar 2,2987 dan dapat disimpulkan pada hasil 
estimasi 4.1 memperlihatkan hubungan PDRB tahun sebelumnya,jumlah industri, 
dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur 
memperlihatkan f hitung > f tabel yang di tunjukkan dengan hasil dimana 
6,821762> 2,2987 maka berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa hipotesis 
di terima. 
4.5 Uji T statistik 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya uji t statistik dilakukan untuk 
menguji secara parsial tingkat signifikan terhadap tiap variabel, dimana  tingkat 
signifikan dari variabel tersebut dilihat dari perbandingan t tabel terhadap t hitung. 
Dengan tingkat signifikan sebesar 10% (α = 0.10) maka besaran t tabel pada 
hubungan antara PDRB tahun sebelumnya,jumlah industri, dan 
investasiterhadappenyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur sebesar 
1,703288. Maka pada uji t pengaruh pengeluaran pemerintah memperlihatkan 
dimana t hitung pada PDRB tahun sebelumnya sebesar 2,494065 lebih besar 
dibanding t tabel (2,494065 > 1,703288) sehingga variabel tersebut berpengaruh 





hitung sebesar 0,032736 lebih kecil dari t tabelnya (0,032736 < 1,703288) 
sehingga variabel tersebut tidak signifikan. 
Pada variabel investasi keterkaitannya  dengan penyerapan tenaga kerja 
dimana t hitungnya sebesar 2,339181 memperlihatkan dimana t hitung pada 
variabel investasi lebih besar dari t tabelnya (2,339181 > 1,703288 ) sehingga 

























KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitiandan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut: 
1. PDRB tahun sebelumnya  berhubungan negatif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja)pada tahun setelahnya. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis awal 
2.  Jumlah industri  berhubungan positif dan signifikan  terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada tahun setelahnya. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis awal  
3.  investasi  berhubungan positif dan signifikan  terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal 
5.2 Saran  
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pemerintah provinsi Sulawesi Selatan, dalam pengembangan 
sektor industri manufaktur hendaknya memperhatikan jumlah tenaga 
kerja yang tersedia agar tidak terjadi peningkatan jumlah pengangguran 
dibandingkan penyerapan tenaga kerja. Sebaiknya pemerintah lebih 
mengutamakan sektor industri yang berorientasi padat karya 
dibandingkan padat modal melihat kondisi penduduk usia kerja yang 





2. Meningkatkan peranan dan mengembangkan industri manufaktur karena 
di Sulawesi Selatan ,  industri manufaktur adalah sektor yang cukup 
banyak menyerap tenaga kerja selain sektor pertanian. Dengan semakin 
berkembangnya industri manufaktur diharapkan juga bisa memperluas 
lapangan pekerjaan di provinsi ini. 
3. Peningkatan investasi industri manufaktur di Sulawesi Selatan sebaiknya 
diupayakan melalui perbaikan iklim usaha yang kondusif dengan 
memberikan kemudahan pelayanan perijinan investasi, mengigat 
penyediaan prasarana industri dan infrastruktur, merealisasikan 
pemberian insentif investasi (berupa tax allowances dan mempermudah 
izin mendirikan bangunan) serta peningkatan informasi peluang investasi, 
mengingat investasi sektor manufaktur di sulawesi selatan cenderung 
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Data setelah Ln 
tahun x1 x2 x3 y 
2001 20.99 11.21 23.52 12.65 
2002 21.02 11.40 17.83 12.41 
2003 21.05 11.54 18.05 12.46 
2004 21.10 11.52 19.91 12.49 
2005 21.01 11.37 18.68 12.38 
2006 22.35 11.37 18.02 12.36 
2007 22.42 11.36 17.81 12.38 
2008 22.47 11.36 20.62 12.36 
2009 22.55 11.35 19.31 12.31 








Hasil Analisis dengan Eviews  
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 09/18/12   Time: 21:11 
Sample(adjusted): 2002 2010 
Included observations: 9 after adjusting endpoints 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  13.27927  3.612712  3.675707  0.0144 
X1 -0.073706  0.029553 -2.494065  0.0549 
X2  0.008948  0.273345  0.032736  0.0752 
X3  0.033038  0.014124  2.339181  0.0664 
R-squared  0.803654     Mean dependent var  12.42216 
Adjusted R-squared  0.685847     S.D. dependent var  0.100011 
S.E. of regression  0.056055     Akaike info criterion -2.623849 
Sum squared resid  0.015711     Schwarz criterion -2.536194 
Log likelihood  15.80732     F-statistic  6.821762 
Durbin-Watson stat  2.027352     Prob(F-statistic)  0.032258 
 
 
 
 
